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Abstrak— Proses pemerikaan kehadiran mahasiswa dan pengisian jurnal mengajar di
IKIP PGRI Pontianak masih berbasis kertas yang memiliki berbagai kelemahan seperti
mudah rusak, hilang, lupa dibawa atau lupa diisi. Untuk itu melalui Aplikasi Kehadiran
Mahasiswa Teknologi Informasi dan Komputer (AKEMATIK), Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi dan Komputer (P.TIK) IKIP PGRI Pontianak dapat memudahkan
dosen dalam pengisian jurnal mengajar dan memantau kehadiran mahasiswa, selain itu
juga dapat membantu menyusun laporan perkuliahan yang akan membantu proses
evaluasi belajar mengajar di Program Studi P.TIK IKIP PGRI Pontianak. Penelitian
memiliki tujuan untuk: 1) memberikan gambaran tentang proses pengembangan aplikasi;
dan 2) mengetahui kelayakan aplikasi yang telah dibangun. Pengembangan aplikasi
menggunakan ADDIE yang terdiri dari: analisi, desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Berdasarkan model tersebut diketahui bahwa aplikasi memiliki 3 aktor yaitu
admin, dosen, dan mahasiswa. validasi ahli diketahui bahwa aplikasi tergolong sangat baik.
Uji alpha dilakukan kepada 15 dosen dan 30 orang mahasiswa P.TIK, berada pada kategori
sangat baik.
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Abstract— The process of checking student attendance and filling in teaching journals at
IKIP PGRI Pontianak is still paper based which has various weaknesses such as being easily
damaged, lost, forgetting to carry or forget to fill. Through Aplikasi Kehadiran Mahasiswa
Teknologi Informasi dan Komputer (AKEMATIK), Education of Technology Information
and Computer Program on IKIP PGRI Pontianak can facilitate lecturers in filling teaching
journals and monitoring student attendance, while also helping to prepare lecture reports
that will help evaluation of teaching and learning in the Program Studi P.TIK IKIP PGRI
Pontianak. The research aims to: 1) provide an overview of the application development
process; and 2) find out the feasibility of the application. Application development uses the
ADDIE model which consists of 5 stages: 1) Analysis; 2) Design; 3) Development; 4)
Implementation; and 5) Evaluation. Based on this model it is known that the application
has 3 actors namely admin, lecturer, and student. Application testing is done by validating
media experts, and alpha testing. The results of expert validation were in the excelent
category. Alpha test was conducted on 15 lecturers and 30 students of P.TIK, the results
were in the excellent category.
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I. PENDAHULUAN

Teknologi yang berkembang pesat dalam satu
dekade terakhir adalah Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Salah satu teknologi yang
berkembang adalah teknologi website yang
digunakan sebagai sarana untuk media promosi,

pemasaran,
komunikasi[1].
Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan
tinggi, teknologi website dapat digunakan baik
pada kegiatan belajar mengajar ataupun kegiatan-
kegiatan administrasi tanpa terbatas ruang dan

informasi, pendidikan, dan
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waktu[2]. Pada kegiatan belajar mengajar TIK
dapat diintegrasikan dalam kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Sementara pada
kegiatan administratif, TIK dapat digunakan untuk
berbagai pelayanan dan penyajian laporan sebagai
contoh  pengembangan  sistem  informasi
administrasi program studi (SIAP) [3]. Penggunaan
TIK dalam pendidikan sejatinya sama seperti pada
bidang lainnya yaitu guna mencapai efisiensi dan
efektivitas kerja.

Salah satu penerapan TIK yang dapat
diaplikasikan di IKIP PGRI Pontianak adalah
aplikasi kehadiran mahasiswa yang menggunakan
teknologi berbasis website. Hal ini dikarenakan,
hingga saat ini di IKIP PGRI Pontianak khususnya
pada Program Studi P.TIK masih menggunakan
Daftar Kehadiran Mahasiswa (DHK) untuk
memeriksa kehadiran mahasiswa. Penggunaan
DHK sendiri memiliki berbagai kendala seperti
penggunaan kertas yang mudah rusak (robek dan
terkena air), hilang, hingga kemungkinan
dilakukannya tindakan kecurangan  seperti
pemalsuan tanda tangan. Alat bantu lain yang
digunakan untuk memeriksa kehadiran mahasiswa
dalah jurnal perkuliahan, dimana melalui jurnal
tersebut digunakan sebagai data sekunder apabila
terjadi permasalahan pada DHK. Sayangnya
penggunaan jurnal perkuliahan tidak terlalu
reliabel, karena dosen seringkali hanya
menggunakan DHK untuk mengabsen mahasiswa,
sehingga jurnal perkuliahan diisi sendiri oleh
mahasiswa dan hanya divalidasi oleh ketua kelas.

Pengembangan Aplikasi Kehadiran Mahasiswa
Pendidikan Teknologi Informasi dan Komputer
(AKEMATIK) berbasis website ini diharapkan
akan mengatasi atau mengurangi permasalahan
terkait pendataan kehadiran mahasiswa maupun
dosen. Permasalahan yang dihadapi terkait
kehadiran seperti hilang atau rusaknya DHK dapat
ditiadakan, dikarenakan data akan tersimpan secara
digital dan terpusat menggunakan suatu basis data
sehingga data akan lebih aman. Kemungkinan
kecurangan seperti fabrikasi/pemalsuan tanda
tangan dosen dan titip DHK secara otomatis
menjadi sangat sulit dilakukan karena yang dapat
memvalidasi kehadiran hanyalah akun dosen yang
bersangkutan. Dengan AKEMATIK, setiap aktor
dalam sistem yang dibangun akan memperoleh
laporan yang terjamin akurasinya serta tidak
memerlukan ~ waktu yang lama  dalam
memprosesnya [4].

Penggunaan aplikasi berbasis website juga
memberikan keuntungan lebih, karena melalui
aplikasi berbasis website, orang tua mahasiswa
juga dapat memantau kehadiran anaknya yang

berkuliah di IKIP PGRI Pontianak. AKEMATIK
akan membantu orang tua untuk mendapatkan
informasi terkait kehadiran anaknya[5]. Bagi orang
tua mahasiswa, tentunya perlu mendapatkan
informasi  terkait kehadiran anaknya yang
berkuliah di IKIP PGRI Pontianak, terlebih
sebagian besar mahasiswa yang berkuliah di IKIP
PGRI  Pontianak  berasal dari  berbagai
kabupaten/kota di Kalimantan Barat atau diluar
Kalimantan Barat. Penelitian yang dilakukan
Irawan dan Noor menunjukkan bahwa sistem
absensi dapat dengan mudah digunakan oleh
mahasiswa dan dosen, dapat memantau, serta
mengontrol proses absensi mahasiswa melalui
sistem tersebut [6]. Lebih lanjut, sistem informasi
absensi mahasiswa akan membantu program studi,
dosen, dan mahasiswa dalam merekapitulasi
kehadiran mahasiswa secara berkala[7].

Kehadiran Mahasiswa

Kehadiran mahasiswa merupakan salah satu
penilaian utama dalam proses pembelajaran.
Menurut PERMENDIKNAS Nomor 44 Tahun
2015 bahwa setiap semester terdiri dari 16 minggu
pertemuan termasuk didalamnya ujian tengah
semster dan ujian akhir semester[8]. Selain itu,
berdasarkan Standar Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) di IKIP PGRI Pontianak menyebutkan
bahwa kehadiran mahasiswa menjadi syarat untuk
dapat mengikuti ujian akhir semester. Jumlah
minimal kehadiran yaitu 75% dari jumlah
pertemuan yang dilaksanakan dalam satu semester.
Jumlah kehadiran dosen juga diatur berdasarkan
jumlah sks yang diajarkan. Menurut Penelitian
Amelia dan Susi , kehadiran mahasiswa nilai akhir
mahasiswa ditentukan berdasarkan kehadiran
mahasiswa lebih dari 70% [9]. Berdasarkan hal
tersebut dapat diketahui bahwa kehadiran
mahasiswa dapat menjadi factor utama untuk
mendapatkan nilai akhir yang memuaskan.

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan komponen
yang saling terpadu dalam menghasilkan informasi
yang akurat, dan tepat guna[10]. Sistem informasi
dapat pula diartikan sebagai sistem kerja yang
dikhususkan untuk memproses informasi, yaitu
memperoleh, mengirimkan, menyimpan,
memanipulasi, dan menampilkan informasi[11].

Sistem informasi dapat diidentifikasi sebagai
sistem yang mengkombinasikan hardware,
software, prosedur, pengguna dan basis data[10].
Sistem informasi merupakan keseluruhan aspek
pengembangan,  penyebaran, implementasi,
penggunaan, hingga dampak dari sistem tersebut
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dalam suatu organisasi atau masyarakat[13].

Internet dan Website

Internet merupakan jaringan komunikasi yang
menghubungkan miliaran komputer di seluruh
dunia dalam satu jaringan besar [14]. Setiap
komputer yang terhubung pada internet memiliki
alamat yang unik atau alamat yang berbeda antara
satu komputer dengan komputer lainnya. Awalnya
internet merupakan hasil riset dari pemerintahan
amerika serikat, namun saat ini setiap orang dapat
terhubung dengan internet menggunakan protocol
TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet
Protocol).

World Wide Web atau lebih familiar dengan
sebutan Website merupakan bagian dari internet.
Website sendiri merupakan kumpulan dokumen
yang diakses melaui jaringan internet[15]. Seiring
perkembangan teknologi media yang ditampilkan
dalam website tidak hanya berupa teks, tetapi dapat
berupa gambar, suara, atau video. Menurut
Connoly dan Hoar elemen-elemen utama dari
website adalah: Unified Resource Locator (URL),
Hypertext Transfer Protocol (HTTP), Hypertext
Markup Languange, Browser, dan web server[15].

Website sendiri dapat dibedakan menjadi
website statis dan website dinamis. Website
Dinamis memiliki karakteristik dimana informasi
didalamnya dapat diubah sesuai dengan
permintaan dari pengguna. Sementara Website
Statis dapat diartikan sebagai halaman web yang
informasi didalamnya tidak mengalami perubahan
kecuali diubah langsung oleh pemilik website.
Umumnya website statis hanya menggunakan
HTML dan Cascading Style Sheet, sedangkan
website dinamis selain komponen-komponen yang
ada pada website statis dilengkapi pula bahasa
pemrograman dan basis data.

Il. METODA

Penelitian yang dilakukan untuk
mengembangkan aplikasi kehadiran mahasiswa
menggunakan metode Research & Development.
Model pengembangan yang digunakan yaitu
ADDIE  (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluate).

Aplikasi  kehadiran siswa dikembangkan
berbasis web dan terhubung ke internet. Aplikasi
ini menggunakan PHP, HTML, CSS Bootsrap,
JavaScript, dan MySQL. Dalam database ini
memerlukan beberapa syarat yang diperlukan oleh
admin dalam memasukkan mata kuliah dan
mahasiswa dalam mendaftar mata kuliah.

Aplikasi ini dapat menghasilkan laporan

Pengembangan Aplikasi Kehadiran.............. (Ferry Marlianto et al.)

mengenai kehadiran mahasiswa, kehadiran dosen,
jurnal perkuliahan dosen, daftar mata kuliah dan
dosen pengampu. Dalam aplikasi ini pengguna
dapat berupa pimpinan program studi, dosen, staf,
dan mahasiswa.

Kelebihan dari aplikasi ini berbasis internet dan
bisa digunakan di berbagai aplikasi dan sistem
operasi, dapat diakses dimanapun berada tetapi
harus tetap terhubung dengan internet,
memudahkan penggunaan dalam  melakukan
kehadiran mata kuliah, useless paper, dan dapat
memberitahukan pengguna dengan menggunakan
e-mail terkait perkuliahan. Aplikasi ini juga
bersifat responsive web, yaitu bisa digunakan
dalam berbagai perangkat, dekstop, tablet dan
smartphone. Selama perangkat tersebut terhubung
ke dalam internet.

Untuk mendapatkan hasil layak atau tidak
terhadap pengembangan aplikasi kehadiran
mahasiswa, dilakukan validasi dan uji coba produk.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket yang diberikan kepada ahli
media, dosen, dan mahasiswa. Hasil yang
diperoleh akan dihitung dan lihat untuk dilakukan
perbaikan guna menyempurnakan  aplikasi
tersebut.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

AKEMATIK berbasis website merupakan
sebuah sistem informasi yang dibangun untuk
mempermudah Program Studi terutama dosen dan
mahasiswa dilingkungan IKIP PGRI Pontianak
dalam melakukan absensi kehadiran mahasiswa.
Selain itu, aplikasi juga memudah Program Studi
dalam memantau pelaksaaan proses pembelajaran,
aktivitas dosen dan mahasiswa, serta pelaporan
yang terstruktur, akuntabel, dan trasnparan.

AKEMATIK memiliki tiga aktor, yaitu admin,
dosen, dan mahasiswa. Setiap aktor memiliki hak
akses yang berbeda. Admin merupakan aktor yang
dapat menambah, menghapus, dan mengubah data
master yaitu data dosen, admin, mata kuliah, tahun
akademik, kurikulum, dan jadwal kuliah.
Mahasiswa merupakan aktor yang dapat
melakukan proses absensi kehadiran dalam
aplikasi. Sementara Dosen merupakan aktor yang
dapat memverifikasi proses kehadiran yang
dilakukan oleh Mahasiswa.
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Gambar 1. Use Case AKEMATIK IKIP PGRI Pontianak

Untuk menjalankan AKEMATIK, admin perlu
mempersiapkan data master untuk aplikasi
AKEMATIK. Admin pertama-tama perlu
mempersiapkan akun untuk dosen-dosen pada
Program Studi P.TIK IKIP PGRI Pontianak. Akun
dosen terdiri dari Nomor Induk Dosen Nasional
(NIDN), Nomor Pokok Pegawai (NPP), nama
dosen, pendidikan. Data dosen ini akan digunakan
untuk direlasikan dengan data perkuliahan, selain
itu data dosen juga digunakan oleh dosen untuk
masuk ke dalam AKEMATIK. Data dosen hanya
dapat dibuat oleh Admin untuk menjaga keamanan
sistem, sehingga tidak sembarang orang dapat
membuat akun dengan level sebagai Dosen.
Adapun proses penambahan akun dosen pada
AKEMATIK dapat dilihat pada gambar 2.

Penambanan Data Dosen

2022013 259

Febi

NIDN

1104028701

aaaaaaa

uuuuuuuu

nnnnnn

endidikan Teknologi dan Kejuruan

085246350505

Password

123456

Tamban [IERE

Gambar 2. Penambahan Data Dosen

Setelah mempersiapkan akun untuk dosen,
Admin perlu mempersiapkan jadwal perkuliahan
untuk masing-masing dosen yang nantinya akan
diikuti oleh mahasiswa. Dalam mempersiapkan
jadwal perkuliahan Admin perlu mempersiapkan
data kurikulum yang berisikan nama kurikulum.
Selanjutnya Admin dapat memasukkan data mata
kuliah yang berisikan data-data terkait mata kuliah
seperti nama, kode, sks, dan semster dari mata
kuliah. Terakhir Admin perlu memasukkan data
tahun akademik berisikan tahun akademik dan
periode akademik. Setelah seluruh data
dimasukkan admin dapat membuat jadwal mata
kuliah dengan menggabungkan data dari
kurikulum, mata kuliah, dan tahun akademik yang
akan dihubungkan pada data dosen. Adapun proses
pembuatan jadwal kuliah dapat dilihat pada gambar
3.

Penambahan Jadwal Mata Kuliah

Jam Wulai

07.00

Jam Akhir

0945

Kurikulum

Kurikulum 2016 =2

Mata Kuliah

Pemrograman WEB ~

Dosen

Febrianto Sabirin, S.Kom, M.Pd v

Kelas

A Pagi v

Ruang

c45 ~

Tahun Akademik

2019/2020 - Genap E‘

Gambar 3. Penambahan Jadwal Kuliah
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Apabila data jadwal perkuliahan telah disiapkan
oleh Admin, maka Mahasiswa dapat mendaftarkan
diri pada jadwal yang telah dibuat. Namun sebelum
mahasiswa dapat mendaftarkan pada jadwal yang
telah disediakan, mahasiswa perlu melakukan
registrasi agar dapat terdaftar pada AKEMATIK.
Proses registrasi pada AKEMATIK untuk
mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4, sementara
proses mendaftarkan pada jadwal perkuliahan pada
gambar 5.

REGISTRASI MAHASISWA

Tempat Tanggal Lahir

=3
Gambar 4. Registrasi Mahasiswa pada
AKEMATIK

Setelah mahasiswa mendaftarkan diri pada
AKEMATIK, mahasiswa tidak dapat langsung
masuk/login ke dalam AKEMATIK. Mahasiswa
perlu menunggu verifikasi akun mahasiswa oleh
Admin. Proses verifikasi dilakukan secara manual
oleh Admin agar hanya mahasiswa dari Program
Studi P.TIK IKIP PGRI Pontianak saja yang dapat
diloloskan akunnya.

Apabila akun mahasiswa telah diverifikasi,
maka mahasiswa dapat masuk ke dalam
AKEMATIK dan kemudian dapat memilih mata
kuliah yang akan diikuti. Untuk memudahkan
mahasiswa dalam memilih mata kuliah yang akan
diikuti diberikan opsi mencari mata kuliah
berdasarkan tahun akademik ataupun berdasarkan
nama dosen pengampu mata kuliah. Setelah
mahasiswa menemukan mata kuliah yang akan
diikuti mahasiswa dapat menekan tombol tambah
untuk mengajukan permohonan mengikuti mata
kuliah yang diinginkan. Namun apabila Mahasiswa
salah dalam mengambil mata kuliah, mahasiswa
dapat membatalkan dengan menekan tombol
keluar. Adapun proses pencarian dan pendaftaran
mata kuliah pada AKEMATIK dapat dilihat pada
gambar 5.

Pengembangan Aplikasi Kehadiran.............. (Ferry Marlianto et al.)

2019/2020 - Genap |+| Febrianto Sabirin, S.Kom, M.Pd -|Search

L
No Nama Mata Kuliah Dosen Semester Kelas Action

Gambar 5. Mahasiswa Mendaftar pada Jadwal
Kuliah pada AKEMATIK

1 Algoritma dan Febrianto Sabirin, 2
Pemrograman S.Kom, M.Pd

2 Algoritma dan
Pemrograman S.Kom, M.Pd

Febrianto Sabirin, 2

Setelah mahasiswa mendaftarkan diri pada mata
kuliah yang dituju, mahasiswa tidak dapat
langsung melakukan proses absensi. Akun
mahasiswa perlu untuk diverifikasi oleh dosen
pengampu mata kuliah, agar mahasiswa dapat
melakukan proses absensi. Adapun proses
verifikasi mahasiswa dapat dilihat pada gambar 6.

1d Mahasiswa 231510038

Nama Mahasiswa Harto Giovanny
Tanggal Lahir 051111996
Alamat Jin. Drwahidin Gg sepakat 3
harto@gmail.com

No Hp 082250533696

1234

Level 4
&y

Gambar 6. Proses Verifikasi Mahasiswa oleh
Dosen Pengampu Mata Kuliah

Untuk melakukan proses absensi, Dosen perlu
membuka kelas terlebih dahulu. Proses membuka
kelas sejatinya dilakukan secara bersama-sama
dengan mengisi jurnal mengajar, sehingga dosen
perlu mengisi data-data terkait jurnal mengajar
terlebih dahulu.

AKEMATIK akan secara otomatis
menampilkan kelas dengan status terbuka dibagian
atas, hal ini bertujuan agar mahasiswa tidak sulit
dalam mencari mata kuliah yang sedang dibuka.
Mahasiswa hanya perlu memilih jenis kehadiran
yaitu Hadir, lzin, Sakit, dan Absen. Apabila
mahasiswa tidak melakukan absensi maka secara
otomatis, mahasiswa tersebut dianggap tidak hadir
dari sistem. Adapun proses absensi mahasiswa
dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Kegiatan Absensi oleh Mahasiswa

Apabila mahasiswa telah melakukan
absensi, maka dosen dapat melihat pada bagian
rekapitulasi absensi. Pada bagian ini dosen

abirin, S Kom, M Pd

dapat melakukan verifikasi terkait kehadiran
mahasiswa. Apabila mahasiswa ternyata tidak
hadir, tetapi melakukan absensi, dosen dapat
mengubah status kehadiran mahasiswa dari
hadir menjadi tidak hadir, sakit, atau izin.
Apabila seluruh mahasiswa telah diverifikasi
maka AKEMATIK secara otomatis akan
menutup kelas sehingga mahasiswa tidak dapat
melakukan proses absensi. Adapun proses
verifikasi kehadiran mahasiswa dapat dilihat
pada gambar 8.

Absensi Verifikasi

Gambar 8. Proses Verifikasi Absensi Mahasiswa

Setelah  proses  verifikasi  kehadiran
dilakukan oleh dosen, dosen dapat melihat
hasil rekapitulasi kehadiran mahasiswa. Dosen
dapat mencetak hasil rekapitulasi kehadiran
siswa tersebut. Hasil rekapitulasi ini secara
berkala akan diunggah oleh Admin di halaman

Home AKEMATIK sehingga Pimpinan
Program Studi maupun Orang Tua Mahasiswa
dapat memantau kehadiran Dosen serta
Mahasiswa. Adapun Laporan Jurnal Mengajar
dapat dilihat pada Gambar 9.

LAPORAN JURNAL MENGAJAR DOSEN

Ho Mata Kuliah Pertemuan Tanggal Uraian

Pemrograman We
Pemrograman We

1

2
Pemrograman We! 3 2019-04-15
4

Pemrograman We

2019-04-01 Kontrak Kuliah
2019-04-08 Dasar-Dasar HTHL
Perintah Lanjut HTHL

2019-04-23 Dasar-Dasar CS5

Ruang Jumlah Mahasiswa Dosen

C45 6 Febrianto Sabirin, 8 Kom, M.Pd
6 Febrianto Sabirin, 3 Kom, M.Pd

cas 8 Febrianto Sabirin, S Kom, M.Pd
7

Febrianto Sabirin, 3 Kom, M.Pd

Gambar 9. Laporan Jurnal Mengajar Dosen

Untuk menguji kualitas dari produk yang
dikembangkan maka dilakukna pengujian oleh ahli
media dan pengguna. Terdapat dua ahli media yang
melakukan pengujian terhadap AKEMATIK, dan
untuk pengujian terhadap pengguna digunakan 15
dosen dan 30 mahasiswa sebagai sampel
penelitian. Pengujian ahli media dilakukan untuk
melihat apakah fungsi, tampilan, maupun navigasi
yang ada pada AKEMATIK telah berjalan dengan
baik atau belum. Sementara pengujian dari
pengguna berguna untuk melihat respon terhadap
sistem sebelum sistem nantinya diterapkan di
Program Studi P.TIK IKIP PGRI Pontianak.

Hasil pengujian ahli menunjukkan bahwa
AKEMATIK telah bejalan dengan baik. Hal ini

terlihat dari jumlah kategori Baik sebesar 58,69%.
Adapun hasil pengujian ahli dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Angket Validasi Ahli

Kategori F (%)
Sangat Baik 16 34,78
Baik 27 58,69
Cukup Baik 3 6,52
Kurang Baik 0 0
Sangat Kurang Baik 0 0

Jumlah 46 100

Hasil validasi ahli media dihitung dan analisis
untuk mencari nilai rata-rata dan melihat apakah
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sistem informasi yang dikembangkan sudah layak
dan memiliki saran-saran perbaikan dalam
pengembangan lanjutan. Berdasarkan hasil dari
validasi ahli media diatas, diketahui total nilai
validasi yaitu 197 dari skor maksimal 230 dengan
rata-rata 4,28. Untuk bagian tampilan sudah dapat
digolongkan dengan baik, dimana tampilan telah
konsisten, mudah dipahami, dan desain sudah
tergolong baik. Untuk navigasi, seluruhnya telah
berjalan dengan baik atau tidak terjadi kesalahan
navigasi sama sekali, dan telah didukung berbagai
keterangan pendukung. Untuk bagian fungsi
sebagian besar telah berjalan dengan benar, tetapi
terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan
seperti proses verifikasi maupun sorting yang
belum maksimal.Hasil analisis validasi ahli media
yaitu bahwa aplikasi kehadiran mahasiwa P.TIK
layak untuk digunakan dan dilakukan uji coba
alpha.

Uji coba alpha dilakukan untuk mengetahui
tanggapan, saran dan kritik dari 16 dosen dan 30
mahasiswa Program Studi P.TIK terkait
AKEMATIK. Diketahui bahwa mayoritas jawaban
responden berada pada Kkategori baik dengan
persentase 57,46%. Hasil sebaran jawaban
responden dan kategori jawaban dapat disajikan
dalam tabel 2 dan grafik pada gambar 9.

Tabel 2. Sebaran Angket Uji Coba Alpha

Kategori F (%)
Sangat Baik 211 42,54
Baik 285 57,46
Cukup Baik 0 11,78
Kurang Baik 8 0,89
Sangat Kurang Baik 0 0

Jumlah 900 100

Frekuensi

300
200 %
100 i
0 1
sangat baik cukup kurang sangat
baik baik baik  tidak
baik

Gambar 9. Grafik Frekuensi Uji Coba Alpha

Hasil uji coba alpha terkait AKEMATIK
selanjutnya dihitung dan analisis untuk mencari
nilai rata-rata dan melihat apakah aplikasi yang
dikembangkan sudah layak untuk
diimplementasikan pada kelompok yang lebih
besar. Berdasarkan data hasil dari uji coba alpha

Pengembangan Aplikasi Kehadiran.............. (Ferry Marlianto et al.)

pada AKEMATIK diperoleh nilai total sebesar
3702 dari skor maksimal 4500 dengan nilai rata-
rata sebesar 4,113. Hasil analisis uji coba alpha
diperoleh hasil bahwa aplikasi layak dan sangat
baik untuk digunakan di lingkungan Program Studi
P.TIK.

AKEMATIK vyang dikembangkan memiliki
berbagai keuntungan yaitu untuk mempermudah
dosen dalam mengisi jurnal mengajar dosen. Saat
dosen membuat jurnal mengajar, mahasiswa dapat
melakukan absensi, lalu dosen dapat melakukan
verifikasi data kehadiran. Hasil penelitian ini
sejalan dengan beberapa penelitian terkait sistem
absensi  seperti penelitian Paramitha, yang
menunjukkan bahwa sistem absensi memberikan
kemudahan guru dalam mengolah data kehadiran
siswa[15]. Selain itu, menurut penelitian Enggari,
pengembangan sistem informasi absensi juga dapat
memberikan informasi yang lebih akuntabel baik
kepada pimpinan program studi, mahasiswa, dosen
atau aktor-aktor lain yang membutuhkan informasi
terkait kehadiran[5].

1V. KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi kehadiran mahasiswa
dilakukan berdasarkan perancangan yang telah
dilakukan dengan menggunakan model ADDIE.
Model ADDIE menghasilkan analisis dan
perancangan desain yang berupa analisis
kebutuhan aplikasi, perancangan alur aplikasi
(UML), perancangan database, dan perancangan
antarmuka.

Aplikasi yang dikembangkan sudah mengalami
tahapan pengujian seperti uji ahli media dan uji
alpha. Uji ahli  media dilakukan untuk
mendapatkan validasi dan saran-saran terkait
aplikasi. Berdasarkan uji ahli media diperoleh hasil
hasil yaitu rata-rata 4,28 dan berada pada kategori
sangat baik. Sedangkan, uji alpha dilakukan kepada
15 dosen dan 30 mahasiswa yang ada di lingkungan
program studi P.TIK. Rata-rata hasil uji alpha
adalah sebesar 4,113 atau berada pada kategori
sangat baik. Oleh karena itu, aplikasi sudah dapat
digunakan dalam mendukung kegiatan belajar
mengajar di Program Studi P.TIK IKIP PGRI
Pontianak.
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